LAMPIRAN A

gekar Gending Dandanggula Héjasih laras slendro patet sanga,

Kendangan ladrang, kendang 1
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LAMPIRAN B

gekar Ageng Candrakusuma, laras glendro patet manyura,
Jampah: 16, pedhotan: 8,8
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sekar Tengahan Balabak, laras pelog patet bem.
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sekar Macapat Dandanggula,

laras pelog patet emem.
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gsekar Dolanan Honca-honci, laras pelog patet barang.
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LAMPIRAN C
gindenan Bedaya Ketawang Mijil Sulastri, laras pelog
patet barang.
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LAMPIRAN D

gsekar Gending EKetawang Pangkur Ngrenas, laras pelog patet

lima.
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LAMPIRAN E

Sekar Palaran Durma, laras pelog patet barang.
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Sekar (Cakepan, Pangkur.
Mingkar-mingkur ing angkara,

akarana karenan mardi siwi,

sinawung resmining kidung,

sinuba sinukarta,

mrih kretarta pakartining ngelmu luhung,

kang tumrap neng tanah Jawa,

agama ageming aji.
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LAMPIRAN F

Jineman Uler EKambang, laras slendro patet sanga.

Buka celuk:
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LAMPIRAN G

gindenan Dolanan Jamuran, laras slendro patet sanga.

Bu-ka ﬂE‘lﬂk: - E 6 - .r'G 5‘
Ja- mur- an
- 2 - 3 L] 2 L] -
& . 25 3 - o 3 18 2
e el e o T
ya ge- ge- thok
. 6 & 1 6 = 5
; ; £ te 3 A =N 6 5
o -~ N M= e S 4
ja- mur a- pa
- 2 - 3 - 2 L] -
. - i e\ Y b 3 A, imh,___:ﬂf? 2
- e SEEEER. S 2
ya ge- ge- thok
- 2 - 6 - a - 1
. . 2 @ i 2 23 A 1
"‘--.._._,.,__---"""'.
ja- mur &y pa
- 2. L] G - 2 - 1
- = 2 6 1" 2 2 i 1
0'__-_-_-_____._,_..- '--._______.___.--""
mbe- Ji- Jeh g2
. 3 . . . - . (5)
. . 232 2 : R e
T ._____-_-____l'__._."; -
a= ra a- ra.
136

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



LAMPIRAN H

gindénan Pematut Srepegan, laras slendro patet sanga.
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abdi-dalem

ancer-ancer

antal

balungan

bawa

dados

gemakan

gerongan

gongan
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(L)

-e

-e

L1

"DAFTAR ISTILAH

pegawai kraton

khira-khira

istilah untuk menyebut sajian gending dengan
tempo lambat

kerangka atau lagu pokok dari pada gending
introduksi dengan vokal

lagu yang @igtnakdn untuk mengawali dan se-
bagal tanda dim@inkannya suatu gending
bambu yang sudah dipotong-patong ruasnya
syair yang \digupakan/ oleh vokelis di dalam
suaturlagu atal gending ufdmnya berupa ben-
fuk tembang

jadi

slenthem \ditabull’ secara pukulen’ bertolak ira-

madari pikulan balungan/ denmgan sewajarnya
tembang.yang dibuat_dan.disesuaikan dengan
gendingnya

satu gongan terdiri satu pada-atau satu bait
gending yang senantiasa diakhiri dengan gong
hiasan lagu yang terdiri-atas lima hingga tu-
juh nada, membentuk luk-luk kecil dengan tem-
po lambat dalam rangkaian.satu svku-kata; bi-
la dihayati hiasan lagu tersebut dapat menyen-
tuh atau mengharukan hati; gregel ini banyak
terdapat pada bawa swara atau lagu sinden
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greget

imbal

inggah

lagon

laya

lirihan

luluh

mbawani

macapatan

mancer

merong
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expresl tabuhan atau suara yang penuh sema-
ngat dan penghayatan sesuai dengan suasana
yang dikehendaki

variasi pukulan yang selang=-seling

ndhawah: bagian lagu lanjutan dari merong
yang pada umumnya digunakan sebagai ajang hi-
asan variasi-variasi yang mempunyai watak lin-
cah

sasmita yang digusun menjadi lagu

aturan _jalannya suatu-ldagu (tembang) atan
gending

sama depgan tempd/di delam musik

penyajian\ gending yang 'dilakukan secara lem-
but

bagian lagu yang terdiri atas héberapa nada,
séhingga dapat memberi kesas maﬁgomhak, meng-
pélombang\ halus, /dibawakan/dengan satu -suku-
kata

lebur,-bexgatu padu

memberi introduksi

menyanyikan lagu-lagu macapat dengan berbagai
syair (cakepan) beberapa nada

tabuhan saron ricik yang berfungsi untuk me-
ngisi nada kosong, adapun pengisian mnada ko-
song tersebut telah ditentukan nadanya
iramanya sudah jadi

bagian dari gending yang pertama sesudah bu-
ka. Bentuk merong ini pada umumnya tidak
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ngambah
nglagu

nglewer

nibani
ngukel

ompak

pedhotan

rambangan

seleh

seseg

sulukan
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dapat berdiri sendiri, dalam arti harus ada
lanjutannya yaitu yang dinamakan bagian ing-
gah

menginjak ke nada lain

melagu, membuat lagu

penempatan seleh sindenan yang sudah ngambah
ke nada gatra berikutnya

dipukul pada tiap-tiap akhir gatra

teknik memainkas, wmelodi gender atau gambang
pada_tangan kiri‘membugt-lingkaran, misalnya
memulkul nada @ 1 2 1)secara herulang-ulang
bagian dari gending yapg ada di muka, sebelum
gending pokoks Biasanya dibunyiksn 2 kali, te-
tapi dapat pula diunlang-uwleng menbrut kebutuh-
annya

penggalan kalimat) lagu|sekar jpada/ tiap-tiap
gatra, dengan maksud MmengambiY pernafasan
tenbéng (bidsanya diambid ds®i sekar macapat)
yang diiringi gamelanjy-d3n lagu gendingnya me-
nempel sepenuhnya pada kalimat lagu tembangnya
tempat berhentinya suatu lagu di dalam tembang
atau gending

iramanya cepat

penyajian gending dengan pukulan keras, biasa-
nya instrumen rebab, gender, gambang, dan su-
ling tidak dibunyikan

bentuk lagu dari seorang dalang yang biasanya
diambil dari sekar ageng, sekar tengahan, dan
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sekar macapat, dengan diiringi instrumen rebab,
gender, gambang, dan suling

tepakan : bunyi tak pada tabuhan kendang
ulihan : bagian terakhir dari pedhotan
wiled . susunan ritmik dan melodik dari nada-nada di

dalam pengolahan cengkok
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